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 MOTTO 

 

TULIS BACA ADALAH KUNCI ILMU PENGETAHUAN 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,”
1
 

{Al-„Alaq 1} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
      

1
 Departemen Agama RI,Al Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta:Cahaya Qur’an, 2011) hal.597 
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ABSTRAK 

 

Nur Hidayah Wahyuningsih, "Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Anak Dengan Menggunakan Media Gambar Di RA Muslimat NU 

Bondowoso Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang". Skripsi. Yogyakarta, 

2014. 

Membaca merupakan salah satu pengembangan kemampuan bahasa yang 

diajarkan pada anak usia dini untuk dapat mempersiapkan peserta didik dalam 

melanjutkan jenjang yang lebih tinggi. Mengingat pentingnya pembelajaran 

membaca sejak usia dini maka diterapkan strategi menggunakan media gambar 

dalam pembelajaran membaca sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan membaca 

anak dan seberapa besar peningkatan kemampuan membaca anak dengan 

menggunakan media gambar di Raudhatul Athfal Muslimat NU Bondowoso 

Mertoyudan Magelang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi 

hasil observasi siswa, hasil wawancara dengan guru dan siswa, catatan lapangan 

untuk mencatat keadaan yang terjadi selama pembelajaran, dan dokumentasi. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah anak dapat memperhatikan 

guru, anak dapat membaca gambar, anak dapat mengenal huruf dan anak dapat 

merangkai huruf. 

Hasil pengamatan pembelajaran kemampuan membaca anak dengan media 

gambar mengalami peningkatan. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan 

persentase sebesar 64,47% dengan kategori sedang, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 89,47% dengan kategori tinggi. Dengan demikian, secara 

keseluruhan kemampuan membaca anak mengalami peningkatan sebesar 32,90%. 

Peningkatan kemampuan anak tersebut secara bertahap dari kategori sedang dan 

akhirnya menjadi kategori tinggi. 

 

Kata kunci: Kemampuan membaca, Media Gambar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad XXI bagi bangsa Indonesia adalah abad industri yang 

disangga dengan teknologi informasi yang semakin canggih. Kemajuan 

tersebut menuntut dukungan budaya baca tulis yaitu perwujudan perilaku 

yang mencakupi kemampuan, kebiasaan, kegemaran dan kebutuhan baca 

tulis. Karena itu jika bangsa Indonesia ingin berhasil dalam pembangunan 

yang akan datang pengembangan budaya baca tulis mutlak segera 

dilaksanakan. 

Pada anak usia dini pembelajaran membaca sudah mulai dilaksanakan, 

namun guru tidak menuntut dan memaksa anak untuk langsung dapat 

membaca hanya sebatas pengenalan huruf, merangkai huruf dan mengeja 

huruf sesuai dengan perkembangan anak. Anak-anak yang telah diberi 

pembelajaran membaca sebelum masuk tingkat sekolah dasar pada umumnya 

lebih maju dibandingkan dengan anak yang belum pernah memperoleh 

kegiatan membaca dini. 

Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan 

yang lebih tinggi, mereka akan berbicara, menulis dan memahami gagasan-

gagasan rumit secara lebih baik. Hal ini diperkuat oleh Tom dan Harriet 
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Sobol bahwa anak yang sudah mempunyai kesiapan membaca di Taman 

Kanak-Kanak (TK) akan lebih percaya diri dan penuh kegembiraan.
1
  

Oleh karena itu kemampuan membaca sudah dapat dikembangkan di 

TK, hal ini mengingat potensi dasar yang harus dimiliki setiap anak 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 tentang 

pendidikan nasional yakni Sistem Pendidikan Nasional harus dapat 

memberikan pendidikan dasar bagi setiap warga negara Republik Indonesia 

agar masing-masing memperoleh sekurang-sekurangnya pengetahuan 

membaca, menulis dan berhitung serta mempergunakan bahasa Indonesia 

yang diperlukan oleh setiap warga negara untuk berbahasa dan bernegara. 

Jadi pengembangan kemampuan membaca dan menulis di TK dapat 

dilaksanakan selama masih dalam batas-batas aturan prakolastik dan sesuai 

dengan karakteristik anak. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pembelajaran membaca 

di Raudhatul Athfal (RA)  Muslimat Nahdhatul Ulama (NU)  Bondowoso 

Mertoyudan  Magelang belum dilaksanakan secara intensif dan optimal. Cara 

membaca baru di ajarkan dalam bentuk yang sangat sederhana dan hanya 

sebatas penulisan di papan tulis,
2
 sehingga anak kurang tertarik dan kurang 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran membaca. Maka dari itu mengingat 

pentingnya pembelajaran membaca yang di mulai sejak usia dini, penulis 

tertarik untuk menerapkan strategi media gambar dalam pembelajaran 

                                                           
1
 Nurbiana Dhieni,dkk,Metode Pengembangan Bahasa,( Jakarta,Universits Terbuka,2008)Hal 

5.4 
2
 Hasil Observasi,Raudhatul Athfal Muslimat NU Bondowoso, Senin,27 Januari 2014. 
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membaca pada anak usia prasekolah yang kiranya sesuai bagi tingkat 

perkembangan anak usia dini. 

Penulis memilih RA Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan 

Magelang dengan alasan yang pertama bahwa sekolah tersebut merupakan 

tempat penulis  mengajar sehingga lebih memudahkan dalam kegiatan 

observasi dan memperoleh data serta mengurangi biaya, tenaga dan pikiran 

dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Sedangkan alasan kedua 

untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang di laksanakan di RA 

Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan Magelang khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan   membaca anak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap penting untuk 

mengadakan penelitian tentang bagaimana “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan  Membaca Anak Dengan Menggunakan Media Gambar Di RA 

Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan Magelang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengungkapkan 

rumusan masalah yang dapat menjadi acuan dalam pembahasan berikut.   

Di antara pokok masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Apakah  dengan  menggunakan  media  gambar  dapat  meningkatkan 

kemampuan membaca anak di RA Muslimat NU Bondowoso? 

2. Seberapa besar peningkatan kemampuan membaca anak di RA  Muslimat 

NU Bondowoso Mertoyudan Magelang ? 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1.  Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui penggunaan media gambar dalam meningkatkan  

kemampuan membaca anak di RA Muslimat NU Bondowoso.  

b. Mengetahui peningkatan yang dicapai ketika menggunakan media 

gambar di RA Muslimat NU Bondowoso.  

2.  Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

dalam pembelajaran membaca. 

2) Penelaahan secara aplikatif mengenai penggunaan media 

gambar dalam pembelajaran membaca anak. 

b.  Manfaat Praktis 

1) Memberikan  informasi  kepada  semua  tenaga  pendidik  

bahwa belajar   membaca itu bisa dilakukan dengan mudah dan 

waktu yang relatif singkat apabila menggunakan media gambar. 

2) Dengan  media  gambar  mempermudah  dan mempercepat anak 

dalam belajar membaca serta sebagai usaha meningkatkan      

kualitas dalam pembelajaran di RA. 

3) Dengan media gambar dapat menjadi salah satu bahan  

pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai. 

4) Mampu menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk memilih 

metode pembelajaran yang sesuai. 

5) Upaya mendapatkan bukti hasil pembelajaran membaca  
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 D. Kajian Pustaka 

Pembahasan dan penelitian tentang berbagai macam metode dan 

penggunaan beragam media dalam pembelajaran telah banyak di lakukan oleh 

beberapa peneliti, mulai dari media yang paling sederhana hingga 

penggunaan media yang inovatif baik yang dilakukan dengan metode 

eksperimen maupan dengan metode diskriptif. 

Begitu pula dengan pembahasan tentang penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran membaca. Dalam hal ini penulis bukanlah orang pertama 

yang mengadakan penelitian tentang peranan media gambar dalam 

pembelajaran membaca, sebab telah ada penelitian sebelumnya yang dapat 

penulis jadikan referensi awal untuk kemudian menyempurnakan atau hanya 

sekedar melengkapi. 

Pertama, studi eksperimen yang dilakukan oleh Yuni Lestari 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2011 dalam skripsinya yang berjudul “ 

Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam 

pembelajaran Akhlak Kelompok B Di Taman Kanak- Kanak Aisyiyah 

Bustanul Athfal Kanggotan Pleret Bantul Yogyakarta “, menyimpulkan 

bahwa media gambar merupakan alat bantu yang baik untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran akhlak. Pembelajaran akhlak dengan 

menggunakan media gambar lebih efektif dalam meningkatkan pembelajaran 

akhlak dibandingkan dengan  tanpa media gambar.  

Kedua, Titik Nuryati mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 

dalam skripsinya, “ Media Gambar Dalam Pengajaran Kosakata Bahasa Arab 
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Di TK Al- Islam Jamsaren Surakarta Jawa Tengah” yang tujuan penelitiannya 

untuk mendiskripsikan dan manfaat media gambar dalam proses pengajaran 

bahasa Arab, terutama untuk memudahkan anak dalam mengenal dan 

menguasai kosakata bahasa Arab dan untuk mengetahui perbedaan efektivitas 

serta efisiensi pengajaran kosakata bahasa Arab dengan menggunakan media 

gambar dan tanpa media gambar. 

Ketiga, Sriyani mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 dalam 

skripsinya,” Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Pada Pelajaran 

Bahasa Indonesia Dengan Pemanfaatan Media Gambar Berseri Di Kelas IV 

MI Muhammadiyah Jering, Wates, Simo, Boyolali” yang menyimpulkan 

bahwa dengan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menulis narasi dan dapat meningkatkan nilai ketuntasan madrasah pada 

pelajaran bahasa. 

Dari penelitian di atas terdapat kesamaan antara penelitian yang 

pertama dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan media gambar 

dalam menunjang proses pembelajaran, sedangkan perbedaannya mengenai 

subyek dan obyek yang diteliti, dan manfaat menggunakan media gambar 

yaitu untuk meningkatkan motivasi anak dalam pembelajaran akhlaq 

sedangkan penelitian ini media gambar digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak. Untuk penelitian yang kedua juga menggunakan 

media gambar dalam proses pembelajaran sedang perbedaanya adalah dengan 

media gambar anak dapat menguasai kosakata bahasa arab. Sedangkan 
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penelitian yang ketiga juga menggunakan media gambar untuk meningkatkan 

ketrampilan siswa dalam menulis narasi. 

Kajian pustaka ini penulis gunakan untuk mengetahui cara 

implementasi, kelebihan dan kekurangan menggunakan media gambar.  

E.   Landasan Teori 

Dalam membahas masalah ini ada beberapa hal  pokok yang menjadi 

dasar landasan teori yaitu :  

1.  Kemampuan Membaca Pada Anak Usia Dini 

Membaca merupakan ketrampilan bahasa tulis yang bersifat 

reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan dapat 

memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman 

baru. Kemampuan membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan 

melibatkan berbagai ketrampilan. Jadi kegiatan mambaca merupakan 

suatu  kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti 

mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, 

maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
3
 

Menurut Kridalaksana (1993) mengemukakan bahwa membaca 

adalah Keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk 

urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara 

                                                           
3
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa (Bandung : 

Angkasa. 1985). Hal 7 
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bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-

keras.
4
 

Alasan pentingnya kemampuan membaca menurut Mary Leonhard  

(1999):
5
 

a. Anak yang senang membaca akan membaca dengan baik sebagian 

besar waktunya digunakan untuk membaca. 

b. Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan 

yang lebih tinggi. Mereka akan berbicara, menulis, dan memahami 

gagasan-gagasan rumit secara lebih baik. 

c. Membaca akan memberikan wawasan yang lebih luas dalam segala 

haldan membuat belajar lebih mudah. 

d. Kegemaran  

e. Membaca membaca akan memberikan beragam perspektif kepada 

anak.dapat membantu anak- anak untuk memiliki rasa kasih sayang. 

f. Anak-anak yang gemar membaca dihadapkan pada suatu dunia yang 

penuh dengan kemungkinan dan kesempatan. 

g. Anak-anak yang gemar membaca akan mampu mengembangkan 

pola berpikir kreatif dalam diri mereka. 

Secara umum tujuan membaca dapat dibedakan sebagai berikut : 

a. Membaca untuk mendapatkan informasi. 

b. Membaca bertujuan agar meningkatkan citra dirinya. 

                                                           
4
 Nurbiana Dhieni,dkk, Metode Pengembangan Bahasa  (Jakarta:Universitas Terbuka,2008) 

Hal. 5.5 
5
 Ibid  Hal.5.5-5.6 
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c. Membaca merupakan penyaluran yang positif apalagi bacaan yang 

bermanfaat sesuai situasi yang dihadapi. 

d. Membaca untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan.  

e.  Hanya untuk mengisi waktu. 

f. Membaca untuk mancari nilai-nilai keindahan atau pengalaman 

estetis dan nilai-nilai kehidupan. 

Kemampuan-kemampuan  kesiapan  membaca yang dikembangkan 

antara lain : 

a.  Kemampuan membedakan auditorial 

Anak-anak belajar memahami suara-suara umum di lingkungan 

mereka dam membedakan diantara suara-suara tersebut. Mereka 

harus memahami konsep volume, lomptan, petunjuk, durasi, 

ramgkaian, tekanan, tempo, pengulangan, membedakan suara huruf 

dalam alfabet. 

b.  Kemampuan diskriminasi Visual 

Anak-anak harus belajar memahami objek dan pengalaman umum 

dengan gambar-gambar pada foto, lukisan, dan pantomim. Mereka 

harus belajar melakukan idntifikasi warna dasarbentuk-bentuk 

geometris dan mampu menggabungkan objek berdasarkan warna, 

bentuk dan ukuran. 

c.  Kemampuan membuat hubungan suara-simbol 

Anak harus mampu mengaitkan huruf besar dan huruf kecil dengan 

nama mereka dan dengan suara yang mereka representasikan. 
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d. Kemampuan perseptual motoris 

Anak mampu menggunakan otot halus tangan dan jari mereka untuk 

melakukan koordinasi gerakan dengan apa yang mereka lihat. 

e.  Kemampuan Bahasa Lisan 

Kemampuan anak untuk berbicara dan mendengarkan. 

f.  Membangun sebuah latar belakang pengalaman 

Kemampuan anak melalui kegiatan bermacam-macam misalnya 

melihat televisi dan mendengarkan rekaman. 

g.  Interpretasi gambar 

Kemampuan anak menginterpretasikan gambar secara kreatif. 

h.  Progresi dari kiri ke kanan 

Kemampuan anak membaca dimulai dari sisi tangan kiri. 

i.  Kemampuan Merangkai 

Kemampuan anak merangkai gambar. 

j.  Penggunaan bahasa mulut 

Kemampuan anak mengikuti kegiatan seperti bermain  peran. 

k.  Pengenalan melihat kata. 

Kemampuan anak memperhatikan bentuk yang unik atau karakter 

khusus melihat kata. 

l. Lateralisasi 

Kemampuan anak membedakan antara tangan kanan dan kiri, kaki 

kanan dan kiri. 

m.  Koordinasi gerak 
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Kemampuan meningkatkan koordinasi gerak anak. 

Metode pengembangan membaca untuk anak usia dini  

a.  Pendekatan pengalaman bahasa 

Dalam pendekatan ini guru menggunakan kata-kata anak sendiri 

untuk membantunya belajar membaca. Metode ini dapat membuat 

anak menggunakan pengalaman mereka sendiri sebagai bahan utama 

pelajaran membaca. 

b.  Fonik 

Metode ini mengandalkan pada pelajaran alfabet yang diberikan 

terlebih dahulu kepada anak-anak, mempelajari nama-nama huruf 

dan bunyinya. Setelah mempelajari bunyi huruf mereka mulai 

merangkum beberapa huruf tertentu untuk membentuk kata-kata. 

c.  Lihat dan Katakan 

Metode ini anak-anak mengenali kata-kata atau kalimat-kalimat 

keseluruhan bukannya bunyi-bunyi individu. Mereka memandangi 

kata-kata, mereka mendengar kata itu diucapkan dan kemudian 

mereka mengulangi ucapan tersebut. 

d.  Metode Pendukung Konteks 

 Apabila anak sedang belajar membaca, sangatlah penting 

menggunakan buku yang benar-benar menarik bagi mereka. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

a.  Motivasi 
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Motivasi merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan membaca. Motivasi adalah sebuah ketertarikan untuk 

membaca karena motivasi akan menghasilkan siswa memiliki 

kmampuan belajar yang lebih baik. 

b.  Lingkungan keluarga 

Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam memberikan 

keteladanan dalam membaca. 

c.  Bahan bacaan 

Minat baca serta kemampuan membaca dipengaruhi oleh bahan 

bacaan. Bacaan yang sulit akan mematikan selera membaca. Bahan 

bacaan dipilih yang sesuai dengan tingkatan kemampuan membaca 

anak. 

Agar pengembangan membaca dapat dilakukan secara konseptual, perlu 

diperhatikan beberapa butir teori yang berkaitan dengan perolehan 

kemampuan membaca. Adapun teori-teori tersebut dikemukakan oleh 

Morrow (1993) sebagai berikut:
6
 

a.  Membaca dipelajari melalui interaksi dan kolaborasi sosial artinya 

dalam proses pembelajaran membaca dan menulis situasi kelompok 

kecil memegang peranan penting. 

b.  Anak belajar membaca sebagai hasil pengalaman kehidupan. 

c.  Anak mempelajari keterampilan membaca bila mereka melihat 

tujuan dan kebutuhan proses membaca. 

                                                           
6
 Nurbiana Dieni,dkk. Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta:Universitas Terbuka,2008)Hal 

5.21 
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d.  Membaca dipelajari melalui pembelajaran keterampilan langsung. 

e.  Holdoway (1986) menyatakan ada empat proses yang 

memungkinkan anak mempelajari kemampuan membaca. Pertama, 

pengamatan terhadap perilaku membaca yaitu dengan dibacakan atau 

melihat orang dewasa membaca. Kedua, kolaborasi yaitu menjalin 

kerjasama dengan individu yang memberikan dorongan motivasi dan 

bantuan bila diperlukan. Ketiga, proses yaitu anak mencobakan 

sendiri apa yang sudah dipelajarinya. Keempat, unjuk kerja 

yaitudengan berbagi apa yang sudah dipelajari dan mencari 

pengakuan orang dewasa. 

f.  Kemampuan membaca melalui beberapa tahap. Tetapi setiap anak 

memiliki laju pencapaian tertulisnya sendiri. 

Tahap-tahap perkembangan membaca pada anak, menurut Cochrane Efal 

sebagaimana dikutip Brewer (1992) perkembangan dasar kemampuan 

membaca pada anak usia 4 sampai 6 tahun berlangsung dalam lima tahap 

yakni :7 tahap fantasi, tahap pembentukan konsep diri, tahap membaca 

gemar, tahap pengenalan bacaan, tahap membaca lancar.  

2.  Media Gambar 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang 

                                                           
7
 Nurbiana Dhieni,dkk. Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta:Universitas Terbuka,2008)Hal 

5.13 
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pikiran, perasaan-perasaan dan perhatian anak didik untuk tercapainya 

tujuan pendidikan.
8
  

Gagne (1970), media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

anak didik yang dapat memotivasi anak didik untuk belajar.
9
  

Media gambar merupakan suatu sarana pengajaran yang 

berbentuk gambar yang mengandung makna, situasi, keadaan, peristiwa 

dan benda. Media gambar ditinjau dari pembuatannya dibedakan menjadi 

2 yaitu gambar fotografi dan gambar tangan. Gambar fotografi dapat 

diproduksi dengan sengaja baik oleh foto sendiri maupun pasaran, 

sedangkan pembuatan yang mudah dan relatif murah harganya dengan 

menggambar sendiri di papan tulis atau menggunting gambar-gambar 

dari majalah dan surat kabar. 

Media gambar sangat penting digunakan dalam usaha 

memperjelas pengertian pada peserta didik sehingga dengan 

menggunakan media gambar peserta didik lebih memperhatikan terhadap 

tanda benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan 

dengan materi pengajaran. Dengan gambar, pengertian dan pengalaman 

peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan 

serta lebih konkrit dalam ingatan dan asosiasi peserta didik. Oleh karena 

itu pengalaman langsung dan pengalaman konkrit yang kemudian 

menuju kemampuan abstrak merupakan cara belajar yang efektif dan 

efisien. 

                                                           
8
 Ibid  Hal 10.3 

 
9
 Ibid  Hal 10.3 
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Sisi lain dari penggunaan media gambar ini adalah tercapainya 

iklim belajar yang menyenangkan dan lebih menarik perhatian belajar. 

Anak dapat belajar sambil bermain dengan suasana riang gembira, karena 

dalam suasana riang dan senang anak dapat mengaktualisasikan seluruh 

potensi yang terpendam. 

Dalam pembuatan media gambar perlu memperhatikan 

karakteristik media gambar. Adapun karakteristik media gambar sebagai 

berikut : 

a. Gambarnya datar. 

b. Gambar bersifat diam. 

c. Memakai simbol untuk komunikasi visual. 

d. Tidak tembus pandang atau tembus pandang (untuk transparasi). 

e. Dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar. 

Beberapa kelebihan media gambar 

a. Sifatnya konkrit. 

b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu dan indra. 

c. Harganya relatif murah serta mudah dibuat dan digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. 

Selain kelebihan, media gambar mempunyai kelemahan antara lain : 

a. Hanya menekankan persepsi indra mata, ukurannya terbatas hanya 

dapat terlihat oleh sekelompok siswa. 

b. Jika gambar terlalu komplek kurang efektif untuk tujuan 

pembelajaran tertentu. 
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Agar lebih bermanfaat dalam pembelajaran, maka gambar foto 

hendaknya memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Otentik, artinya dapat menggambarkan obyek/ peristiwa seperti jika 

siwa melihat langsung. 

b. Sederhana, harus menunjuk dengan jelas bagian-bagian pokok dari 

gambar tersebut. 

c. Ukurannya proporsional, sehingga siswa mudah membayangkan 

ukuran sesungguhnya benda/ obyek yang digambar. 

d. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

F. Hipotesis Tindakan 

Dengan media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

anak di Raudhatul Athfal Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan Magelang. 

G.  Metode Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan tentang metode yang ditempuh dalam 

penelitian yakni cara-cara yang di tempuh dalam pelaksanaan penelitian dan 

sekaligus proses-proses pelaksanaannya. 

1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan 

penelitian  yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran di kelas. 



17 
 

Menurut Suharsimi Arikunto penelitian tindakan kelas terdiri dari 

tiga kata yang dapat dipahami pengertiannya yaitu sebagai berikut :  

1) Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, 

menggunakan     aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu 

suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2) Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian ini berbentuk 

rangkaian siklus kegiatan. 

3) Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 

menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Kelas bukan 

wujud ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang sedang 

belajar.
10

  

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut 

segera dapat di simpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.
11

 

Adapun pengertian lain mengenai PTK adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru, bekerjasama dengan peneliti (atau 

dilakukan guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) di kelas 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Hal 2-3 
11

 Ibid, Hal 3 
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atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran.
12

 

Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif antara 

peneliti dengan guru RA dan juga melibatkan observer untuk 

menghindari subyektifitas peneliti dalam pengamatan tindakan. 

Peneliti bersifat kualitatif  yang mana penggambilan data diambil 

secara alami berupa kata-kata atau gambar, sedangkan desain 

dilakukan terus menerus sampai diperoleh hasil yang setara dengan 

kenyataan. 

b. Desain Penelitian 

Ada beberapa model penelitian tindakan kelas yang 

dikembangkan oleh para ahli. Namun secara garis besar terdapat  

empat tahapan yang lazim dilalui yaitu perencanaan (planning) , 

tindakan (acting), Observasi (observing) dan refleksi (reflecting). 

Secara rinci prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:
13

 

                                                           
12

 Ibid, hal 4 

 
13

 Suharsimi Arikunto,dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara,2009 ),hal 16 
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Gambar I. Model PTK Kemmis dan Taggart 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok A2 di RA 

Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan Magelang yang terdiri dari 19 

siswa dan guru di kelas tersebut. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan proses dan hasil kegiatan pembelajaran kemampuan 

membaca anak melalui media gambar. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian kelompok A2 di RA Muslimat NU Bondowoso 

Mertoyudan Magelang tahun pelajaran 2013/2014. 

b. Waktu penelitian dimulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 

2014. 

4. Sumber Data Penelitian 

a. Kehadiran penelitian 

Penelitian sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

 Pengamatan 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Refleksi 



20 
 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. 

b. Lembar observasi 

Lembar observasi berisi tentang catatan yang 

menggambarkan keterlaksanaan metode media  selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan pada kelas yang 

dijadikan subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran secara 

langsung kegiatan belajar anak di kelas. Observasi yang dilakukan 

peneliti meliputi proses belajar mengajar guru dan anak dengan 

media gambar. Hal yang di observasi antara lain kemampuan anak 

dalam memperhatikan guru, kemampuan anak dalam membaca 

gambar, mengenal huruf dan merangkai huruf. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk 

menggambarkan secara visual kondisi yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung dan melihat secara detail peristiwa 

penting atau khusus yang terjadi selama pembelajaran. 

d. Pedoman wawancara 

Sebelum wawancara, peneliti menyusun pedoman wawancara 

sesuai dengan data yang dikumpulkan. Wawancara berupa 

pertanyaaan yang terkait dengan aktifitas pembelajaran, 

bagaimanakah sikap dan tanggapan mereka selama proses 
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pembelajaran antara pembelajaran sebelumnya dan sesudah 

menggunakan media gambar. 

e. Catatan lapangan 

Catatan lapangan berisi catatan kejadian yang belum terdapat 

dalam lembar observasi. Catatan ini sebagai pedoman untuk 

mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran untuk 

mendiskripsikan aktifitas siswa maupun guru dalam proses 

pembelajaran. 

f. Evaluasi 

Bertujuan untuk mengukur kemampuan anak sampai dimana 

tingkat kemampuan yang telah dicapai. 

5. Prosedur (langkah-langkah) Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

membaca anak  melalui media gambar. Adapun perencanaan penelitian 

tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Persiapan yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

melaksanakan penelitian tindakan kelas adalah melakukan observasi 

awal untuk mengetahui permasalahan di kelas terkait dengan 

pembelajaran membaca di RA. Setelah dilakukan observasi 

kemudian peneliti menganalisis dan berdiskusi dengan guru kelas 

dan menemukan pemecahan masalah dengan menggunakan media 

gambar. Kemudian peneliti menyusun instrumen penelitian 
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diantaranya : lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar 

keaktifan murid, catatan lapangan, dokumentasi dan pedoman 

wawancara. 

b. Skenario Tindakan 

Penelitian tindakan  kelas ini akan dilaksanakan sebanyak 

dua siklus. Siklus I direcanakan satu kali pertemuan, begitu juga 

siklus II. Setelah selesai siklus II peneliti mengambil kesimpulan 

terkait dengan temuan hasil yang telah dilakukan. 

Siklus I 

Tahap I: Perencanaan Tindakan (Planning) 

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam 

penelitian tindakan kelas. Kegiatan utama dalam tahap ini adalah 

menyusun rancangan tindakan kelas yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Rancangan tindakan disini menerangkan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan itu 

akan dilakukan. Untuk pelaksanaaan tindakan siklus I diantaranya 

adalah: 

1) Menyusun perangkat pembelajaran Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) dengan menggunakan media gambar yang menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan nyaman bagi anak. 

2) Menyiapkan lembar observasi, dokumentasi, evaluasi, dan 

catatan lapangan yang akan digunakan pada setiap 

pembelajaran.  
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3) Guru menyajikan media yang diperlukan dalm rencana tindakan 

pada saat pembelajaran. 

4) Guru menyuruh anak memperhatikan dan belajar membaca 

secara perlahan. 

5) Anak di suruh maju satu persatu mengambil gambar  dan 

membacanya. 

6) Gambar ditukarkan kepada temannya. 

7) Guru memberi  evaluasi. 

8) Guru memberi reward. 

9) Kesimpulan. 

Tahap II: Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas terkait dengan 

keaktifan siswa, maka dilakukan tindakan yaitu dengan 

menggunakan media gambar dalam pembelajaran. Yang mana 

rencana pembelajaran telah disusun oleh guru dengan peneliti yang 

akan digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tahap peaksanaan ini meliputi: 

1) Presentasi kelas, guru menjelaskan materi pelajaran kepada anak 

sesuai dengan materi yang disajikan dalam Rencana Kegiatan 

Harian. 

2) Belajar anak, anak diberi kartu gambar dan diminta untuk 

mengamati kemudian dibaca secara perlahan, bagi anak yang 

betul membacanya diberi bintang. 
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3) Penutup, guru memberikan ulasan tentang pembelajaran yang 

telah berlangsung sebagai kesimpulan. 

Tahap III: Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan 

meliputi aktifitas yang dilakukan guru dengan murid, interaksi guru 

dengan murid, interaksi murid dengan murid, semua kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi ini dilakukan 

untuk merekam aktivitas belajar anak pada saat pembelajaran. 

Tahap IV: Refleksi (Reflecting) 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali 

apa yang sudah dilakukan. Dari pelaksanaan tindakan dan observasi 

tersebut maka diperoleh informasi tentang penggunaan media 

gambar. Kemudian hasil tersebut dianalisis dan disimpulkan bersama 

antara guru dengan observer untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan tindakan yang sudah dilaksanakan. Apakah tindakan 

yang dilaksanakan sudah berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan atau belum. Dari hasil diskusi tersebut dapat dijadikan 

sebuah refleksi dalam menyusun perencanaan siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

Siklus ini merupakan tahap perbaikan dari siklus I. Tahap yang 

dilakukan pada siklus II sama dengan tahap yang dilakukan pada 
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siklus I, hanya saja pada siklus II ini lebih ditekankan pada 

perbaikan siklus I, tahapannya tetap yaitu perencanaan tindakan 

berhenti pada siklus II. Apabila belum ada peningkatan motivasi 

belajar anak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesa dalam 

penelitian ini tertolak, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

media tersebut tidak cocok, begitu pula sebaliknya. 

6. Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Tehnik ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang pelaksanaan proses pembelajaran 

membaca anak baik sebelum menggunakan media gambar maupun 

sesudahnya. 

b. Interview/ Wawancara 

Wawancara adalah salah satu tehnik pengumpulan dan 

pencatatan data, informasi dan pendapat yang dilakukan dengan cara 

melakukan tanya jawab secara langsung maupun tidak langsung 

dengan sumber data. Wawancara ini untuk mengetahui data siswa 

dan data tentang RA  Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan 

Magelang. 
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c. Metode Tes/Evaluasi 

Merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya tingkat 

kemampuan manusia secara tidak langsung yaitu melalui respon 

seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan. 

d. Dokumentasi 

Yang dimaksud dokumentasi adalah berusaha mencari data 

mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data, daftar siswa, potret kegiatan pembelajaran serta aktivitas 

belajar. 

7. Uji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data memerlukan beberapa tehnik 

yang harus digunakan pemeriksaan keabsahan data, maka dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tehnik triangulasi. Tehnik triangulasi 

adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data, pada dasarnya ada empat macam triangulasi yaitu 

memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.
14

 

Pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu data 

(informasi) yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Untuk 

kepentingan ini dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

observasi dengan hasil wawancara terhadap guru, siswa, dan observer. 

                                                           
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal 330 
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8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menjawab hipotesis peningkatan 

kemampuan membaca anak di RA Muslimat NU Bondowoso 

Mertoyudan Magelang dengan menggunakan media gambar.  

Teknik analisis data ini menggunakan statistik diskriptif adalah 

statistik yang menggambarkan kegiatan berupa pengumpulan data, 

penyusunan data, dan penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik 

ataupun diagram agar memberi gambaran yang teratur, ringkas dan jelas 

mengenai suatu keadaan atau peristiwa. 

H.  Sistimatika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

dalam pembahasan dibagi dalam empat bab. Untuk lebih jelasnya penulis 

menyususun sistimatika pembahasan sebagai berikut:  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Pada bagian isi terdapat empat bab yang diantara satu dengan yang 

lain merupakan suatu kesatuan. Adapun bab I berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, hipotesis tindakan, metode penelitian, dan sistimatika pembahasan. 

Bab II memaparkan gambaran umum RA Muslimat NU Bondowoso 

Mertoyudan Magelang mengenai letak dan kondisi strategis, sejarah berdiri 
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dan berkembangnya, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, sumber daya 

pendidikan, dan pelaksanaan pembelajaran secara umum. 

Bab III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data 

terkait dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan, kemudian 

penerapan tindakan yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Selanjutnya 

dipaparkan pembahasan dan analisis pembelajaran membaca dengan 

menggunakan media gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca 

anak di RA Muslimat NU Bondowoso Mertoyudan Magelang. 

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Setelah memaparkan seluruh hasil penelitian yang dilaksanakan pada 

siklus I dan siklus II, maka sebagai akhir dari pembahasan penelitian ini dapat 

penulis kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa ada peningkatan kemampuan membaca anak menggunakan media 

gambar. Kemampuan membaca anak dilihat dari hasil observasi awal 

atau pra tindakan sebesar 56,57%, pada siklus I meningkat menjadi 

64,47% dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 89,47%.  

2. Dengan demikian, peningkatan secara keseluruhan kemampuan membaca 

anak mengalami peningkatan sebesar 32,90%. Peningkatan kemampuan 

membaca anak tersebut secara bertahap dari kategori sedang dan 

akhirnya menjadi kategori tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis 

peneliti terkait dengan peningkatan kemampuan membaca anak, perlu adanya 

perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut antara 

lain: 

1.  Saran Kepada Guru 

a.   Hendaknya  setiap  guru  dapat  meningkatkan  kualitas  

pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan metode yang 

bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran 



84 
 

membaca sehingga kemampuan membaca anak dapat meningkat dan 

dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak. 

b.  Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai misalnya dengan menggunakan 

media gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca. 

2.  Saran bagi semua pemerhati pendidikan khususnya pada anak usia dini 

atau prasekolah 

a.   Usia dini adalah usia emas maka dari itu pada usia tersebut 

merupakan usia yang tepat untuk menanamkan apa saja yang 

bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya. 

b.  Wajib bagi setiap muslim untuk mengamalkan apa yang sudah 

diketahuinya walaupun sedikit kepada saudaranya yang belum 

mengetahui. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala rahmat, taufik serta hidayahNya dan ucapan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berpartisipasi memberikan sumbangsihnya yang tulus 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan dan 

kekurangan serta jauh dari sempurna, maka dari itu penulis mengharapkan 

saran dan kritik yang membangun untuk pengembangan penelitian ini. 

Semoga skripsi penelitian ini dapat menjadi ilmu yang bermanfaat 

bagi kita semua dalam rangka pengembangan ilmu pendidikan.  
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Lampiran V 

MEDIA GAMBAR SIKLUS I 

 TEMA : REKREASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Se-pe-da Se-pe-da Mo-tor 

Be-mo Be-cak 

Bus Ke-re-ta A-pi 

He-li-kop-ter Pe-sa-wat 

Del-man Pe-ra-hu 
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Lampiran VI 

MEDIA GAMBAR SIKLUS II 

TEMA : REKREASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Ga-jah 

A-yam Bu-rung 

Ku-da 

Un-ta 

Si-nga 

Je-ra-pah 

Ba-dak 

I-kan 

Ma-can 
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Lampiran VII 

SUBYEK PENELITIAN 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 

TEMPAT 

TANGGAL LAHIR 

1 Afif Satya Pratama L Magelang, 21 Juni 2009 

2 Ahmad Zidny Najiul Huda L Magelang, 9 Agustus 2008 

3 Ahmad Zulfikar Setiawan L Magelang, 29 Desember 2008 

4 Aulia Nur Aini P Magelang, 19 Agustus 2008 

5 Desta Bayu Permana L Magelang, 25 Maret 2009 

6 Dila Wati Nur Azizah P Magelang, 7 Mei 2008 

7 Dwi Prasetyo L Magelang, 17 Mei 2008 

8 Haidar Muhammad L Magelang, 8 Juli 2009 

9 M. Alfian Rizal Saputra L Magelang, 18 September 2008 

10 M. Saharul Widad L Magelang, 31 Agustus 2008 

11 Naila Hasna Wulan Safitri P Magelang, 13 Oktober 2008 

12 Nur Laila Safitri P Magelang, 2 Oktober 2008 

13 Nadiya Salma P Magelang, 26 Agustus 2008 

14 Olivia Ayu Septiyani P Magelang, 8 Oktober 2008 

15 Putri Amelia P Magelang, 18 Juni 2008 

16 Rita Herawati P Magelang, 15 November 2008 

17 Risqi Wahyu Prasetyo L Magelang, 14 Mei 2009 

18 Vina AyyunVarikhah 
P 

 

Magelang, 27 Agustus 2008 

 

19 Zidna Salsabila P Magelang, 29 September 2008 
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Lampiran VIII 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Raudhatul Athfal Muslimat NU Bondowoso  

1. Bagaiman latar belakang berdirinya sekolah ini dan perkembangannya 

sampai saat ini? 

2. Kapan sekolah ini berdiri dan siapa pendirinya? 

3. Apa tujuan yang hendak dicapai dengan berdirinya sekolah ini? 

4. Bagaimana keadaan siswa terkait dengan jumlah siswa, perilaku serta 

input dan outputnya? 

5. Apakah para guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum dan tujuan sekolah ini? 

6. Bagaimana prestasi anak selama ini? 

7. Apa harapan sekolah ini pada masa yang akan datang? 

B. Guru Kelas Kelompok A2 

1. Ketika Observasi (Pra tindakan) 

a. Bagaimana minat atau motivasi anak dalam belajar selama ini? 

b. Apakah anak bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran? 

c. Jika kurang bersemangat, apa yang menyebabkan anak kurang  

d. bersemangat dalam mengikuti kegiatan? 

e. Metode atau media apa yang digunakan untuk kegiatan 

meningkatkan kemampuan belajar membaca anak? 

f. Apakah media tersebut sudah cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak? 
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2.  Setelah Tindakan 

a. Menurut ibu apakah pembelajaran yang kita lakukan bersama sudah 

sesuai dengan yang kita harapkan? 

b. Menurut ibu bagaimana respon atau tanggapan anak setelah 

menggunakan media gambar dalam meningkatkan kemampuan 

membaca? 

c. Jika dibandingkan dengan strategi sebelumnya, strategi mana yang 

lebih efektif? 

d. Menurut ibu apa kelebihan dan kekurangan menggunakan strategi 

atau media tersebut? 

e. Menurut ibu apa yanag harus dilakukan untuk lebih meningkatkan 

kemampuan membaca anak? 
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Lampiran IX 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA ANAK 

Pokok Bahasan : 

Siklus/Pertemuan : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Aspek yang diamati 
Realisasai 

Keterangan 
Ya Tidak 

Anak memperhatikan guru    

Anak dapat membaca gambar    

Anak dapat mengenal huruf    

Anak dapat merangkai huruf    

 

Keterangan: 

No Persentase Kategori 

1 0-33,32% Rendah 

2 33,33%-66,65% Sedang 

3 66,66%-100% Tinggi 
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Lampiran X 

LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMAMPUAN 

BELAJAR MEMBACA ANAK 

Siklus/Pertemuan   : 

Hari/Tanggal   : 

Pokok Bahasan  : 

Guru Kelas   : 

Observer   : 

Kegiatan Awal 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
REALITAS 

DESKRIPSI 
YA TIDAK 

1 Guru menyampaikan tujuan dan 

menumbuhkan semangat atau 

motivasi anak. 

   

2 Guru menanyakan kesiapan anak 

untuk belajar 

   

Kegiatan Inti 

3 Guru memberikan penjelasan 

kepada siswa tentang kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

   

4 Guru menyebutkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam kegiatan 

   

5 Anak memperhatikan penjelasan 

guru 

   

6 

 

Anak ikut aktif dalam kegiatan 

membaca dengan media gambar 

   

7 

 

Anak dapat mengenal beberapa 

huruf Anak dapat merangkai huruf 
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8 

 

Guru membantu anak yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengikuti kegiatan belajar 

membaca 

   

9 

 

Guru memberi penghargaan kepada 

anak yang mampu mengikuti 

kegiatan dengan baik 

   

10 Guru memberi kesempatan kepada 

anak untuk mengutarakan 

pendapatnya terkait dengan 

kegiatan yang telah dilaksanakan 

   

Kegiatan Akhir 

11 Guru mengakhiri dengan kegiatan 

yang menyenangkan 

   

12 Guru mengawali dan mengakhiri 

kegiatan tepat waktu 

   

           

            Magelang, ........................ 

             Observer 

 

                  ..................................... 
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Lampiran  XI 

HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BELAJAR MEMBACA ANAK 

PRA TINDAKAN 

NO NAMA Anak 

memperhati

kan guru 

Anak 

dapat 

membaca 

gambar 

Anak dapat 

mengenal 

huruf 

Anak 

dapat 

merangkai 

huruf 

Jumlah 

skor 

1 Afif Tidak Ya Ya Tidak 2 

2 Najil Tidak Ya Tidak Tidak 1 

3 Fikar Tidak Ya Ya Tidak 2 

4 Aulia Ya Ya Ya Tidak 3 

5 Desta Tidak Ya Tidak Tidak 1 

6 Dila Ya Ya Ya Ya 4 

7 Dwi Tidak Ya Tidak Tidak 1 

8 Haidar Tidak Ya Tidak Tidak 1 

9 Rizal Tidak Ya Ya Ya 3 

10 Widad Tidak Ya Tidak Ya 2 

11 Naila Ya Ya Ya Ya 4 

12 Fitri Tidak Ya Tidak Tidak 1 

13 Nadiya Ya Ya Ya Ya 4 

14 Olive Tidak Ya Tidak Tidak 1 

15 Amel Ya Ya Ya Ya 4 

16 Rita Ya Ya Tidak Ya 3 

17 Risqi Tidak Ya Tidak Tidak 1 

18 Vina Ya Ya Ya Ya 4 

19 Zidna Tidak Ya Tidak Tidak 1 

Jumlah 7 19 9 8 43 



99 
 

Lampiran XII 

HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BELAJAR 

MEMBACA ANAK SIKLUS I 

NO NAMA Anak 

memperhati

kan guru 

Anak 

dapat 

membaca 

gambar 

Anak 

dapat 

mengenal 

huruf 

Anak 

dapat 

merangkai 

huruf 

Jumlah 

skor 

1 Afif Tidak Ya Tidak Tidak 1 

2 Najil Tidak Ya Tidak Tidak 1 

3 Fikar Tidak Ya Ya Tidak 2 

4 Aulia Ya Ya Ya Ya 4 

5 Desta Tidak Ya Tidak Tidak 1 

6 Dila Ya Ya Ya Ya 4 

7 Dwi Tidak Ya Tidak Tidak 1 

8 Haidar Tidak Ya Tidak Tidak 1 

9 Rizal Ya Ya Ya Ya 4 

10 Widad Tidak Ya Ya Ya 3 

11 Naila Ya Ya Ya Ya 4 

12 Fitri Tidak Ya Tidak Tidak 1 

13 Nadiya Ya Ya Ya Ya 4 

14 Olive Tidak Ya Tidak Tidak 1 

15 Amel Ya Ya Ya Ya 4 

16 Rita Ya Ya Ya Ya 4 

17 Risqi Tidak Ya Tidak Tidak 1 

18 Vina Ya Ya Ya Ya 4 

19 Zidna Ya Ya Ya Ya 4 

Jumlah 9 19 11 10 49 
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Lampiran XIII 

HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BELAJAR 

MEMBACA ANAK SIKLUS II 

NO NAMA Anak 

memperhati

kan guru 

Anak 

dapat 

membaca 

gambar 

Anak 

dapat 

mengenal 

huruf 

Anak 

dapat 

merangkai 

huruf 

Jumlah 

skor 

1 Afif Ya Ya Ya Ya 4 

2 Najil Ya Ya Ya Tidak 3 

3 Fikar Ya Ya Ya Ya 4 

4 Aulia Ya Ya Ya Ya 4 

5 Desta Ya Ya Ya Tidak 3 

6 Dila Ya Ya Ya Ya 4 

7 Dwi Ya Ya Ya Tidak 3 

8 Haidar Ya Ya Tidak Tidak 2 

9 Rizal Ya Ya Ya Ya 4 

10 Widad Ya Ya Ya Ya 4 

11 Naila Ya Ya Ya Ya 4 

12 Fitri Ya Ya Ya Tidak 3 

13 Nadiya Ya Ya Ya Ya 4 

14 Olive Ya Ya Ya Tidak 3 

15 Amel Ya Ya Ya Ya 4 

16 Rita Ya Ya Ya Ya 4 

17 Risqi Ya Ya Ya Tidak 3 

18 Vina Ya Ya Ya Ya 4 

19 Zidna Ya Ya Ya Ya 4 

Jumlah 19 19 18 12 68 
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Lampiran  XIV 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan data : Observasi Kelas Pra Tindakan 

Hari/Tanggal   : Kamis, 27 Pebruari 2014 

Jam    : 07.00-09.00 WIB 

Tempat   : Kelas/Kelompok A2 

Sumber Data   : Guru dan anak 

 

Deskripsi data: 

Observasi ini adalah observasi pertama dilaksanakan, yang bertujuan 

untuk mengetahui metode yang digunakan guru dan kegiatan pembelajaran serta 

kondisi kelas saat pembelajaran membaca di kelompok A2. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

yang dipakai guru adalah metode manual yang masih sederhana yaitu langsung 

menulis di papn tulis. Dimana guru menulis di papan tulis kemudian anak 

dituntun untuk membaca disertai guru menggambar di papan tulis. Jadi anak 

kurang tertarik dengan metode tersebut. 

 

Interpretasi: 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca anak di kelompok 

A2 Raudhatul Athfal Muslimat NU bondowoso pada saat peneliti observasi sudah 

bagus tetapi bagi anak kurang menarik, sehingga pada saat pembelajaran 

membaca anak banyak yang masih bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru 

dalam menyampaikan kegiatan. 
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Lampiran  XV 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Kelas Siklus I 

Hari/Tanggal   : Senin, 3 Maret 2014 

Waktu    : 07.00-09.00 WIB 

Tempat   : Kelas/Kelompok A2 

Sumber Data   : Guru dan anak 

 

Deskripsi data: 

Observasi ini merupakan observasi kedua yang dilakukan peneliti, 

observasi ini bertujuan untuk melihat keterlaksanaan siklus I, dari proses awal 

kegiatan pembelajaran hingga kegiatan pembelajaran berakhir. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa siklus I 

belum terlaksana dengan maksimal. Ada beberapa hal yang belum tercapai 

diantaranya belum semua anak dapat mengenal huruf dan merangkai huruf pada 

gambar, tetapi anak-anak secara spontanitas dapat membaca gambar meskipun 

terkadang tidak sesuai dengan tulisan pada gambar. Anak-anak masih merasa 

canggung karena belum terbiasa tetapi sudah mulai memperhatikan dan tertarik 

dengan pembelajaran membaca. 

 

Interpretasi: 

Siklus I belum berjalan maksimal dan kemampuan membaca anak belum 

meningkat secara signifikan. Jadi masih ada beberapa perbaikan-perbaikanuntuk 

siklus II baik dari Rencana Kegiatan Harian maupun dari pihak guru untuk lebih 

mengoptimalkan waktu sehingga dapat terlaksana dengan baik. 
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Lampiran  XVI 

CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Kelas Siklus II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 6 Maret 2014 

Waktu    : 07.00-09.00 WIB 

Tempat   : Kelas/Kelompok A2 

Sumber Data   : Guru dan anak 

 

Deskripsi data: 

Observasi siklus II ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan siklus II 

dan untuk mengetahui seberapa peningkatan kemampuan membaca anak melalui 

media gambar dibanding dengan siklus sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan siklus II berjalan dengan baik. Kondisi kelas sudah kondusif, anak 

lebih memperhatikan guru dalam memberikan pembelajaran membaca sehingga 

anak dapat dan lebih banyak mengenal huruf serta lebih banyak anak yang dapat 

merangkai huruf dengan cara mengeja, anak yang sudah mampu membaca oleh 

guru diberi reward atau penghargaan. 

Interpretasi: 

Siklus II dalam pembelajarannya lebih kondusif dibanding siklus 

sebelumnya dan peningkatan kemampuan membaca anak cukup signifikan. Selain 

iitu anak lebih antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari 

pihak guru juga telah terbiasa menggunakan media gambar sehingga dapat lebih 

memanfaatkannaya dengan lebih baik. 
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Lampiran  XVII 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEMAMPUAN 

BELAJAR MEMBACA ANAK SIKLUS I 

Siklus/Pertemuan   : SIKLUS I 

Hari/Tanggal   : Senin, 3 Maret 2014 

Pokok Bahasan  : Rekreasi, macam-macam kendaraan 

Guru Kelas   : Sulis Hidayati 

Observer   : Tri Kismawati, A.Ma 

Kegiatan Awal 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
REALITAS 

DESKRIPSI 
YA TIDAK 

1 Guru menyampaikan tujuan dan 

menumbuhkan semangat atau 

motivasi anak. 

  

 

2 Guru menanyakan kesiapan anak 

untuk belajar 
  

 

Kegiatan Inti 

3 Guru memberikan penjelasan 

kepada siswa tentang kegiatan 

yang akan dilaksanakan 

  

 

4 Guru menyebutkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam kegiatan 
  

 

5 Anak memperhatikan penjelasan 

guru 
  

 

6 

 

Anak ikut aktif dalam kegiatan 

membaca dengan media gambar 
  

 

7 

 

Anak dapat mengenal beberapa 

huruf Anak dapat merangkai huruf 
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Lampiran  XIII 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEMAMPUAN 

BELAJAR MEMBACA ANAK 

Siklus/Pertemuan   : SIKLUS II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 6 Maret 2014 

Pokok Bahasan  : Rekreasi, macam-macam binatang di 

  Kebun binatang 

Guru Kelas   : Sulis Hidayati 

Observer   : Tri Kismawati, A.Ma 

Kegiatan Awal 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
REALITAS 

DESKRIPSI 
YA TIDAK 

1 Guru menyampaikan tujuan dan 

menumbuhkan semangat atau motivasi 

anak. 

 

 

2 Guru menanyakan kesiapan anak 

untuk belajar 
  

 

Kegiatan Inti 

3 Guru memberikan penjelasan kepada 

siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

  

 

4 Guru menyebutkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam kegiatan 
  

 

5 Anak memperhatikan penjelasan guru    

6 

 

Anak ikut aktif dalam kegiatan 

membaca dengan media gambar 
  

 

7 

 

Anak dapat mengenal beberapa huruf 

Anak dapat merangkai huruf 
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Lampiran XXIII 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama    : Nur Hidayah Wahyuningsih 

Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 28 Maret 1982 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat : Jl. Salak III No. 056 Kalinegoro Mertoyudan               

Magelang 

Telepon : 085868000391 

Nama Orang Tua : 1. Ayah : S. Muhadji 

   2. Ibu  : Baidah 

Status : Menikah 

Nama Suami : Setiaji Agung Triwibowo,S.Sos. 

Nama Anak : Lazuardi Dewa Putra Wibowo 

Riwayat Pendidikan   

 a. SD Negeri Kalinegoro III Mertoyudan Magelang  : Tahun 1994 

b. SMP Negeri Kota Mungkid Magelang   : Tahun 1997 

c. MAN Magelang     : Tahun 2000 

d. STAINU Temanggung     : Tahun 2002 

Pengalaman Mengajar  

Tahun 2000-2010 : Mengajar di RA Muslimat  NU Kalinegoro 1     

Mertoyudan Magelang 

Tahun 2010-sekarang : Mengajar di RA Muslimat NU Bondowoso  

Mertoyudan Magelang 
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